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ABSTRAK

Dalam pengembangan watak dan kepribadian anak, dirasakan memerlukan berbagai
pendekatan. Para pakar pendidikan Islam dengan mengadakan berbagai studi dan analisa
mendetail, merupakan upaya yang bisa mengantisipasi kendala yang sering nampak dalam
pelaksanaan pendidikan anak. Untuk itu metode yang tepat dalam mendidik anak dapat
diteladani dari metode Rasulullah SAW.

Penelitian ini bersifat library research (penelitian pustaka) dan sumber data diperoleh
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas
tentang objek penelitian digunakan teknik analisa dan interpretasi. Untuk menganalisa obyek
penelitian ini dipergunakan metode deduktif, induktif, dan deskriptif analitik. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pedagogisdan psikologis.

Kecerdasan moral dapat ditumbuhkan dalam keluarga melalui berbagai momen
kehidupan anak-anak, sebagai tanggapan atas cara mereka diperlakukan di rumah oleh orang
tua. Beberapa metode pendidikan akhlak sebagai upaya menumbuhkan kecerdasan moral
pada anak masa awal adalah memberikan tuntunan, kisah-kisah sejarah dan menambah rasa
takut kepada Allah serta memupuk hati nurani.

Key word: Kecerdasan moral pada anak, metode pendidikan akhlak
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MOTTO

Allah SWT, berfirman
AWy Rt 2yt A —0d H¥ sl
(o VD U sy 5 sl

« Sesungguhnyp telah ada pada (diri) Rasulullob-itu swti tauladan yang baik Hagimu,
yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah, (kebahaglaan) Hari Akhir dan %
banyak ingat kepada Allah ”. (Al Ahzab : 21)' '

JbS 2 ;;Mlu;-,lﬁq\

s o) JL:—‘\C?;Q:AA_JJ

“ Tidak ada seorang pun yang bisa mengingkari adanya pengaruh lingkungan di
dalam pendidikan anak ” 2

“Ibu adalah ibarat sekolah, jika engkau persiapkan dia, berarti engkau telah
mempersiapkan suatu generasi yang baik dan kuat ”.>

! Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : CV. Toha Putra, 1989)
hlm, 670

2 L Abu Tauhied Ms, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakaria : Sekretariat Ketua
Jurusan Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalinjaga, 1990) him.126

? Ibid. hlm . 67
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul “Menumbuhkan Kecerdasan
Moral pada Anak masa awal. (Kajian Metode Pendidikan
Akhlak dalam Islam)}”.

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan
judul diatas, maka perlu diberikan batasan istilah-
istilah yang ada dalam judul tersebut. Adapun istilah-
istilah yang perlu penulis jelaskan adalah:

1. Menumbuhkan

Pengertian tumbuh berbeda dengan berkembang.
Pribadi yang tumbuh mengandung arti yang berbeda dengan
pribadi yang berkembang. Dalam pribadi manusia, baik
jasmani maupun rohani terdapat dua bagian yang berbeda,
sebagai kondisi yang menjadi pribadi manusia berubah
menuju kearah kesempurnaan. Adapaun dua bagian
kondisional pribadi manusia meliputi: (1} Bagian pribadi
material vyang kuantitatif dan, (2) Bagian pribadi
fungsional yang kualitatif.

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan pada
material kuantitatif sebagai akibat dari adanya
pengaruh lingkungan. Ini tidak berarti, bahwa

pertumbuhan itu hanya berlaku pada hal-hal yang



bersifat kuantitatif, karena tidak selamanya material
itu kuvantitatif tapi dapat pula terdiri dari bahan-
bahan kualitatif. Jadi pertumbuhan pribadi berarti
perubahan kuantitatif pada material pribadi sebagai
akibat dari adanya pengaruh lingkungan.1

Dari uraian diatas dapatlah kita merumuskan arti
menumbuhkan sebagail upaya memelihara perubahan
kuantitatif pada material pribadi sebagai akibat dari
adanya pengaruh lingkungan.
2.Kecerdasan moral

Yang dimaksud dengan kecerdasanh moral sebenarnya
berawal dari imajinasi moral, yaitu kemampuan manusia
yang tumbuh perlahan-lahan untuk mereﬂungkan mana yahg
benar dan mana yang salah dengan menggunakan sumber
emosional maupun intelektual pikiran manusia.
Kesadaran 1itu kemudian semakin tumbuh pada berbagai
momen kehidupan anak-anak, sebagal tanggapan cara
mereka diperlakukan di rumah oleh orang tua atau di

sekolah oleh para gurunya.?

! Drs. Ahmad Mudzakir dan Drs. Joko Sutrisno,

Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1997)

hlm.63.

2 Robert Coles, Menumbuhkan Kecerdasan Moral pada

Anak, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000)
cet.II, hlm. 1



3.Anak Masa Awal
Masa awal kanak-kanak adalah masa perkembangan Jjiwa

anak dimana rasa ketergantungan praktis sudah dilewati
menuju tumbuhnya proses kemandirian dan berakhir diusia
masuk sekolah  dasar dan perkembangan ini akan
berlangsung dua sampai enam tahun.’
2. Metode

Adalah suatu cara tentang bagaimana menyelidiki,
mempelajari atau melaksanakan sesuatu secara sistematis
efesien dan terarah.’
3. Pendidikan akhlak

Perkataan “ Akhlak ™ berasal dari bahasa arab
jama’ dari “ KHULUQUN ™ artinya: Budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat.Menurut istilah
yvaitu suatu ilmu vyang menjelaskan arti baik atau
buruk. ®

Pendidikan akhlak menurut al-Ghazali dapat

diartikan wusaha secara sungguh-sungguh untuk merubah

3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,

(Jakarta: Erlangga, 1996} cet. V, him. 108
* Drs. Jalaluddin, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan,
(Palembang: Putra Al-Ma’arif, 1995) hlm.115
DR. H. Hamzah Ya'kup, Etika Islam, (Bandung:
Diponegoro, 19%21) hlm.1l1
® Ibid, hlm. 12



akhlak yang buruk kearah yang baik dengan mujahadah dan
riyadhah.’

Berdasarkan penjelasan istilah di atas, maka
maksud dari Jjudul proposal skripsi 1ini adalah suatu
penelaahan terhadap metode pendidikan akhlak dalam
Islam sebagai upaya untuk menumbuhkan imajinasi moral
pada anak sebagai tanggapan cara mereka diperlakukan
oleh orang tua sehingga tumbuh suatu kesadaran itu pada

berbagai momen kehidupan anak-anak.

B. Latar Belakang

Anak adalah amanah dari Allah. Ia harus di
perlakukan sebaik-baiknya, semaksimal mungkin. QOrang
tua bertanggugjawab secara penuh dalam proses
perkembangan anak. Tetapi satu hal perlu disadari bahwa
orang tua itu bukan saja ibu dan bukan hanya pula
bapak.
Orang tua adalah kedua-keduanya. Dari sini sebenarnya
titik tolak pendidikan dan pembinaan anak harus
dilihat.

Proses pendidikan dan pembinaan anak di lingkungan

keluarga jelas tidak akan dapat berlangsung secara baik

" Drs. Ruswan Thoyib, M.A, Pemikiran Pendidikan

Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) hlm. 83



jika kehidupan keluarga tidak berjalan dengan baik.
Karenanya, merupakan suatu keharusan orang tua terlebih
dahulu menciptakan iklim baik bagi anak.®

Pada awal-awal kehidupannya, seorang anak dibentuk
oleh nilai-nilai orang dewasa. Bahkan sebelum secorang
anak dilahirkan orang tuanya sudah mengungkapkan nilai-
nilai mereka dengan cara mempengaruhi mereka.®

Menarik sekali bahwa masa awal kehidupan anak
bersama ibunya, sangat berpengaruh terhadap pembentukan
watak anak. Tetapi sesungguhnya, sikap yang terbentuk
pada masa ini lebih banyak tergantung pada orientasi
orang tua terhadap anak maupun nilai-nilai dasar,
khususnya agama.

Adapun orientasi orang tua terhadap kehadiran anak
ditanggapi bermacam-macam. Sebagian bahagia sekali
karena inilah saatnya ia merasakan lengkapnya sebagai
manusia, sebagail suami istri. Sempurnalah makna
pernikahan dengan hadirnya bayi sebagai pengikat kasih
sanyang.

Sebagian ada yang lebih Jjauh dari itu. Sejak

melakukan pertemuan pertama, yang tumbuh dalam hati

® pr. H. Sri Syamsiar Isson, Hak Anak Belum

Maksimal, Suara Masjid, NO. 146 Edisi 1 Nopember 1986,

hlm. €6

? Robert Coles, op., Cit, hlm. 75



adalah kesadaran bahwa semua yang ia terima merupakan
rahmat sekaligus amanah Allah. Sehingga ia menjaga agar
bisa mencapai apa yang disukai (diridhai) oleh Allah
atas istri/suami dan anak-anaknya. Tumbuh dalam dirinya
kesadaran untuk mempersiapkan pendidikan bagi anak-
anaknya, sekaliqgus tahu bahwa ia tidak bisa apa-apa.
Tiada daya dan upaya selain semata-mata karena Allah.
Karena itu, mereka berusaha untuk senantiasa memohon
petunjuk Allah dan berhati-hati menjaga perilakunya,
agar tidak salah mendidik. Dari sinilah, insya-Allah
lahir kesabaran dan hikmah dalam mendidik anak menuju
apa yang diridhai Allah.

Ada lagi vyang semenjak awal telah memiliki
orientasi terhadap pendidikan anaknya untuk sebuah masa
depan vyang terletak di depan sana. Ia ingin agar
anaknya menjadi perpanjangan cita—-c¢itanya, dan
mempersiapkan anaknya sebagai semacam proyek masa
depan. Tidak ada orang tua yang tidak suka anak-anaknya
cerdas. Hasrat keinginan sebagian besar orang tua
sering demikian hebatnya sehingga muncul tuntutan untuk
memberikan perlakuan yang setepat-tepatnya kepada anak

sebagai obyek dari keinginan-keingianannya, sebagai



ziinah (perhiasan) kehidupan didunia.!'® Mereka tidak
segan-segan menyilapkan kursus privat bagl anak-anaknya
diluar aktivitas sekolahnya.

Sayangnya usaha seperti itu pada umumnya
tertujukan semata pada ketrampilan dan kecerdasan akal.
Bukan mustahil masyarakat bakal dibanjiri orang-orang
cerdas dengan pengetahuan segudang namun kerdil di
bidang moral. Dan bila itu terjadi, bencana
kemanusiaanlah yang kita terima.'!

Karena lingkungan anak-anak terbatas pada rumah
dan anggota keluarga, tidaklah mengherankan bahwa
banyak kondisi dalam keluarga turut membentuk Xkonsep-
diri dalam tahun-tahun awal dari masa kanak-kanak.
Hubungan anak dengan keluarga umumnya penting, tetapi
sikap orang tua merupakan unsur yang paling penting.

Ajaran moral yang paling menyakinkan yang dapat
dilakukan oleh orang tua adalah dengan contch hidup. Di
sini benar apa yang diucapkan Umar bin Ugbah bahwa
sebelum anda mendidik anak-anak, didikiah diri anda

sendiri terlebih dahulu, sebab pandangan anak sangat

" Muhammad Fauzil Adhim, Bersikap Terhadap Anak,

(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 19970) cet. II, hlm.
23-26

" Anton Noben, Ilham bagi Para Orang Tua dan

Pendidik Anak, (Kompas: 12 Juni 2000) hlm. 35



terikat dengan perilaku anda, sesuatu yang dikatakan
baik oleh anak adalah apa yang anda perbuat dan sesuatu
yvang dikatakan jelek oleh anak adalah apa yang anda
tinggalkan.*?

Teladan merupakan saksi kehidupan bagi anak-anak
dan hal itu secara konkrit tampak dalam cara bersikap
dan bergaul dengan mereka. Maka timbulnya tingkah laku
buruk pada anak-anak adalah karena saksi -saksi yang
buruk juga yang mereka alami.

Yang paling mengaburkan pertumbuhan moral anak-
anak adalah kemunafikan orang tua dan para guru. Para
orang tua sering sangat fasih dalam berbicara tentang
moral tetapi anak-anak sudah tahu dari kenyataan hidup
mereka. Anak mengalami pertentangan antara apa yang
didengar dengan apa yang dilakukan orang dewasa dalam
hidup nyata.®’

Jika demikian yang terjadi, tidak disangkal
kenyataan bahaya atau krisis moral seperti ditunjukkan
oleh kaum remaja dalam kehidupannya. Hal-hal negatif
semacam itu seperti hal-hal positif lainnya, bukan

tanpa awalan atau tidak tanpa riwayat asal usulnya.

2 prof. DR. Muhammad Al- Abrosyi, Beberapa

Pemikiran Islam, Terjemah, Syamsuddin Asyrofi dkk,
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996) cet. I, hlm. 94
- B anton Naben, op. cit, hlm. 35



Semua itu hadir bersamaan dengan awal kehidupan itu
sendiri hingga anak menginjak masa remaja.

Padahal disinilah, semua sikap orang tua selama
seseorang dalam masa kanak-kanak secara tidak langsung
merupakan pendidikan moral dan menjadi unsur pembinaan
kepribadian. Bahkan menurut Zakiah Darajat tindakan dan
perlakuan orang tua terhadap anak dan saudara akan
menjadi bagian dari kepribadian terutama tindakan yang
berhubungan dengan agama. Sikap orang tua terhadap
agama akan memantul terhadap anak jika mereka bersikap
menghargai terhadap agama.

Dalam pengembangan watak dan kepribadian anak,
dirasakan memerlukan berbagai pendekatan. Para pakar
pendidikan Islam dengan mengadakan berbagai studi dan
analisa mendetail, merupakan upaya vang bisa
mengantisipasi kendala yang sering nampak dalam
pelaksanaan pendidikan anak. Untuk itu, metode vyang
tepat dalam mendidik anak, dapat diteladani dari metode
Rasulullah SAW.

Pada hakekatnya kajian tentang metode pendidikan

Islam sudah dibahas oleh beberapa tokoh intelektual.

14 Drs. M. Lutfi Ohoirenan, Perekayasaan

Pendidikan Anak Menurut Islam, Suara Masjid, April
1993, No. 223 , hlm.61



10

Hanya saja masih banyak yang kurang memperhatikan
secara serius pentingnya metode pendidikan Islam dalam
hubungannya dengan pertumbuhan kecerdasan moral yang
selama ini terabaikan oleh orang tua. Sebagaimana
Harian Umum Kompas dalam salah satu tajuk rencananya
mengungkap kekerdilan moral segelintir orang yang
berakibat nasib Jjutaan rakyat menjadi tak pasti.
Alangkah malangnya nasib bangsa kita! Dimana kita tidak
kecurian? Di bank Kkecurian, di hutan kecurian, di Ilaut
kecurian. Dimana-mana, kecurian itu macam-macam peluang
dan penyebabnya oo Kecuali maling dari luar,
senantiasa juga hadir maling kita sendiri, orang-orang
Indonesia, putra-putra Indonesia. (Kompas 23/2).
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang tersebut
diatas maka ada beberapa permasalahan vyang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kecerdasan moral pada anak vyang
berawal dari imajinasi moral bisa tumbuh
dalam kehidupan keluarga ?

2. Bagaimana metode pendidikan akhlak dalam
Islam untuk menumbuhkan kecerdasan moral

pada anak masa awal ?
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D. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan yangd mendorong penulis untuk memilih

judul diatas adalah:

1.

Semakin meningkatnya dekadensi moral dikalangan para
masyarakat telah Dbanyak menyimpang dari ajaran
Islam, yang semua ini disinyalir sebagai salah satu
akibat dari kesalahan pendidikan terutama cara-cara
yang dipakai orang tua, sekolah dan masyarakat masih
salah dalam usaha pendidikan anak terkhusus

pendidikan di bidang akahlak.

. Mengingatkan kembali tentang metode pendidikan

akhlak dalam Islam sebagai upaya pembinaan akhlak
terhadap anak sehingga dimungkinkan akan mampu
memecahkan persoalan-perscalan pendidikan dewasa

ini.

Tujuan Dan Kegunaan Penilitian

. Tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah

a.Berﬁsaha mencari dan mengungkapkan tentang
kecerdasan moral pada anak masa awal vyang
dapat ditumbuhkan dalam kehidupan keluarga.

b.Berusaha mengungkapkan dan menunjukkan

tentang metode pendidikan akhlak dalam Islam



12

sebagal upaya menumbuhkan kecerdasan moral
pada anak masa awal.
2. Kegunaan penelitian

a.Bagi orang tua dan para pendidik serta para
pemerhati pendidikan bisa mengambil Iftibar
dan manfaat dari metode pendidikan akhlak
dalam Islam sebagai upaya menumbuhkan
kecerdasan moral pada anak masa awal Xanak-
kanak.

b.Ikut serta menyumbangkan tenaga dan fikiran
melalui - karya ilmiah ini, sebagai upaya
menumbuhkan kecerdasan moral pada anak masa
awal yang selama ini kurang begitu
diperhatikan oleh orang tua.

c.Sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak vyang
akan melakukan penelaahan terhadap metodologi

pendidikan akhlak dalam Islam.

F. Metode Penelitian Dan Pendekatan

Metode merupakan cara atau jalan untuk memahami
atau mendapatkan sesuatu, dalam konteks ini metode
diartikan sebagai cara kerja untuk dapat memahami obyek

yang menjadi sasaran penelitian.
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1. Metode penelitian

Karena penelitian ini bersifat 1l1ibrary

research maka upaya untuk mendap;tkén data

penelitian yang ditentukan bersumber pada hal-

hal berikut:

A, Sumber data

1.Sumber primer yaitu sumber pokok vyang

menjadi obyek penelitian ini yang berupa

buku-buku : ;

a.

Menumbuhkan Kecerdasan Moral pada Anak

karya Robert Coles.

. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja

karya DR. H. Syamsu Yusuf LN.

. Psikolecgi Kependidikan karya DR. Abin

Syamsuddin Makmun, M.A.

. Antara Ilmu Akhlak dan Tasawwuf karya

H.M Athollah Ahmad.

. Pendidikan Anak dalam Islam I karya Dr.

Abdullah Nashih Ulwan.

. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam

karya M.,Athiyah Al-Abrosyi.

. Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan

Spiritual Anak dalam Keluarga Mualhﬂ

karya Khatib Ahmad Salthut.



14

h. Melahirkan Anak Sholeh karya Aba
Firdaus Al-Halwani
2.Sumber skunder vyaitu sumber pendukung,
berupa literatur-literatur yang relevan
dan yang mendukung dalam penelitian ini,
vang berupa buku-buku:
a. Bagaimana menjadi Orang Tua yang Bailk
karya Maurice Balson.
b. Bersikap terhadapr &Anak karya Muhammad
Fauzi Adhim.
c. Etika Islam karyva DR. H. Hamzah Ya’kup.
d. Pemikiran Al-Ghozali tentang Pendidikan
Islam karya Drs. Abin Ibnu Rusn.
e. Antara Tindakan dan Pikiran karya Jean
Piaget.
B.Tehnik Analisa Data
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
objek penelitian digunakan teknik analisa dan
interpretasi. Untuk ini dipergunakan metode
untuk menganalisa objek penelitian dengan
menggunakan;
1. Metode Deduktif vaitu suatu metode

analisa vyang diambil dari data vyang
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bersifat umum untuk ditarik menjadi
kesimpulan yang bersifat khusus.

2. Metcde Induktif vaitu suatu metode
analisa vyang diambil dari data vyang
bersifat khusus untuk ditarik menjadi
kwesimpulan uyang bersifat umum.'®

3. Deskriptif Analitik yaitu proses berfikir
dengan cara melukiskan keadaan obyek
penelitian berdasar fakta-fakta ini
dianalisa sehingga. dapat ditarik
kesimpulan.*®

2., Pendekatan Psikologis

Pendekatan vyang digunakan dalam penelitian ini
adalaﬁ pendekatan pedagogis dan psikologis. Psikologi
atau ilmu Jjiwa adalah ilmu vyang mempelajari Jiwa
seseorang melalui gejala perilaku vang dapat
diamatinya. Dengan pendekatan ilmu Jjiwa ini bisa

digunakan sebagai alat untuk memasukkan agama kedalam

* sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I

(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1984) hlm. 42
*  Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan

Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989) hlm.
198
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jiwa seseorang sesual dengan tingkatan perkembangan

' 17
usianya.

I. Sistematika pembahasan
Sistimatika pembahasan adalah merupakan suatu
susunan atau urut-urutan dari pembahasan skripsi ini,
yang dimaksudkan untuk memudahkan pembahasan persocala-
persoalan yang didalamnya. Skripsi ini terdiri atas
empat bab:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab pertama ini berisi pendahuluan yang
meliputi ; penegasan istilah judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah , Salasan
pemilihan judul, tujuan dan kegunaan, metode
penelitian dan pendekatan dan sistematika

pembahasan.

BAB II : MENUMBUHKAN KECERDASAN MORAL PADA ANAK MASA
AWAT,
Dalam bab ini dibahas meliputi sub bab;
pengertian kecerdasan mpral, arkeologi moral

pada masak kanak-kanak dan faktor-faktor yang

17 DR. H. Abuddin, MA, Metcodologi Studi Islam,

{Jakarta: PT. Grafindo Persada, 199%8) cet.III,hlm 50
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BAR IV ' :
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mempengaruhi perkembangan moral dan proses

perkembangan moral.

: METODE PENDIDIKAN AKHLAK DALAM ISLAM

Pada bab ini diulas secara jelas yang menjadi
inti masalah pembahasan. Bab ini mencakup sub
bab; pengertian pendidikan akhlak, tujuan
pendidikan akhlak, metode pendidikan akhlak,
dan metode pendidikan akhlak dalam upaya
menumbuhkan kecerdasan moral pada anak masa
awal.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari rangkaian
pembahasan skripsi ini. Dalam bab ini
dikemukakan tentang kesimpulan yang merupakan
inti sari dari keseluruhan pembahasan skripsi
ini secara menyeluruh dari persoalan-

perscalan yang telah dirumuskan.
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BEABIV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kecerdasan moral dapat ditumbuhkan dalam keluarga
melalui berbagai momen kehidupan anak-anak, sebagal
tanggapan atas cara mereka diperlakukan di rumah
oleh orang tua.

Hal-hal vyang perlu diperlu diperhatikan dalam
rangka membimbing perkembangan moral pada anak masa
awal adalah:

a. Memberikan contch atau tauladan yang baik.

b. Menanamkan kedisiplinan kepada anak dalam
berbagal aspek kehidupan.

c. Memberikan wawasan tentang nilai-nilai moxal
kepada anak, baik melalul pemberian informasi
atau melalui cerita.

Beberapa metode pendidikan akhlak  sebagai upaya
menumbuhkan kecerdasan moral pada anak masa awal
adalah; memberikan tuntunan, kisah-kisah sejarah

dan menambah rasa takut kepada Allah serta memupuk

hati nurani.
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B. Kata Penutup

Alhamdulillah, berkat hidayah, taufig dan inayah
Allah SWT, skripsi ini berhasil penulis selesaikan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari
betapa masih Jjauh dari kesempurnaan, dan masih ada
kekurangan dan kelemahannya. Oleh karena itu, sumbangan
dari pembaca yvang berupa kritik dan saran yang bersifat
membangun yang penulis harapkan demi kesempurnaan dan
usaha-usaha perbaikan lebih lanjut.

Akhirnya, hanya kepada Allahlah kami memohon
inayah dan petunjuk-Nya. Harapan penulis, semoga
skripsi ini bermanfaat bagi umat islam dan sekaligus

merupakan amal ibadah penulis disisi Allah. Amiin.
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